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ABSTRAK 

PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk. memiliki tiga fasilitas Laboratorium untuk 

kegiatan analisis, yaitu Laboratorium Process Quality Control (PQC), 

Laboratorium Fisika, dan Laboratorium Kimia. Setiap Laboratorium memerlukan 

alat dan bahan untuk analisis, terutama pada Laboratorium Kimia. Tujuan dari 

pelaksanaan tugas akhir ini adalah meningkatkan sistem manajemen inventaris 

yang sudah ada dengan melakukan penataan layout penyimpanan bahan dan 

pembuatan aplikasi dengan Visual Basic karena masih adanya kekurangan pada 

sistem manajemen inventaris bahan sebelumnya. Penyimpanan bahan yang masih 

tidak tertata rapih, pemantauan stok bahan yang belum optimal, bahan bahan yang 

sudah melewati masa pakainya, dan kegiatan yang membuang waktu akibat 

mencari bahan kimmia di gudang masih sering terjadi. Dengan membandingkan 

keadaan sebelum dan sesudah pembaharuan sistem, sistem manajemen yang baru 

ini meningkatkan efisiensi waktu kerja sebesar 74% untuk proses pencarian bahan 

di gudang dan 79% untuk pencarian masa kadaluarsa bahan Sedangkan untuk 

pemantauan bahan dapat dilakukan dengan aplikasi menggunakan fungsi seleksi 

data untuk memilah data batch bahan yang stoknya sudah menipis. 

Kata Kunci: Manajemen Inventaris, Bahan Kimia, Database, Visual Basic 
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ABSTRACT 

PT. Solusi Bangun Indonesia Tbk. has three laboratory facilities for analytical 

activities, namely the Process Quality Control (PQC) Laboratory, the Physics Laboratory, 

and the Chemistry Laboratory. Every Laboratory needs tools and materials for analysis, 

especially in Chemistry Laboratory The purpose of this final project is to improve the 

existing inventory management system by rearranging the layout of material storage and 

making applications with Visual Basic because there are still deficiencies in the previous 

material inventory management system. Storage of materials that are still neatly arranged, 

monitoring of material stocks that are not optimal, materials that have passed their useful 

life, and activities that are not on time due to looking for chemical materials in the 

warehouse are still found. By comparing the state before and after the system, this new 

management system increases the efficiency of working time by 74% for the process of 

searching for materials in the warehouse and 79% for finding materials and monitoring 

materials can be done with the application using the data selection function to sort out 

batch data of materials that are in stock. has thinned. 

Keywords: Inventory Management, Reference Materials, Database, Visual Basic  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

PT. Solusi Bangun Indonesia (SBI) Tbk merupakan salah satu perusahan 

dalam bidang pertambangan dan produksi bahan baku konstruksi untuk melayani 

kebutuhan konsumen khususnya dalam bentuk semen dan agregat. Dalam 

menjalankan produksi, perusahaan selalu mengedepankan kualitas demi kepuasan 

konsumen sehingga kepercayaan konsumen tetap terjaga dan penjualan terus 

meningkat. Untuk menjaga kualitas produk mulai dari bahan baku hingga produk 

jadi, PT. SBI melakukan analisa disetiap bahan baku, bahan proses atau setengah 

jadi hingga produk akhir. [1] 

PT Solusi Bangun Indonesia Tbk menjalankan usaha yang terintegrasi dari 

semen, beton siap pakai, dan produksi agregat. Perseroan mengoperasikan empat 

pabrik semen di Narogong (Jawa Barat), Cilacap (Jawa Tengah), Tuban (Jawa 

Timur), dan Lhoknga (Aceh), dengan total kapasitas 14,8 juta ton semen per tahun, 

dan mempekerjakan lebih dari 2,400 orang.  

PT. SBI memiliki tiga fasilitas Laboratorium untuk kegiatan analisis, yaitu 

Laboratorium Process Quality Control (PQC), Laboratorium Fisika, dan 

Laboratorium Kimia. Setiap Laboratorium memerlukan alat dan bahan untuk 

analisis, terutama pada Laboratorium Kimia. Maka dari itu, keberadaan dari alat 

dan bahan pada Laboratorium berperan penting untuk kelangsungan produksi demi 

mencapai kualitas produk yang sesuai dengan spesifikasi. [2] 

Material dianalisis secara rutin untuk menjamin kualitasnya. Oleh karena itu 

bahan-bahan untuk analisis harus terjamin ketersediaanya. Bahan-bahan tersebut 

harus selalu dikontrol untuk kelancaran analisis rutin di Laboratorium Kimia PT. 

SBI. 

Maka dari itu, pengendalian persediaan sangat penting untuk kelancaran 

industri manufaktur ini. Menurut Assauri (2008:177) tujuan dari pengendalian 

persediaan antara lain: 

1. Untuk menjaga tidak terjadinya kehabisan persediaan 
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2. Untuk menjaga agar pembentukan persediaan oleh perusahaan tidak terlalu 

besar atau berlebih 

3. Untuk menjaga agar pembelian secara kecil dapat dihindari, karena hal ini 

akan berakibat biaya pemesanan yang terlalu besar. 

Manajemen bahan kimia yang meliputi pengelolaan bahan diatur dalam GL  

yang berlandasan ISO 17025:2017 mengenai pengelolaan bahan acuan dan standar 

acuan  seperti yang tertuang di gambar 1.1  

 

Gambar 1.1 Pengelolaan Bahan Menurut Acuan GL 
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Hal ini pernah menjadi perhatian karena menjadi temuan pada audit internal 

ISO 17025:2017 mengenai kontrol masa pakai bahan acuan. [3] 

  Pada kondisi saat ini, manajemen inventaris Labroatorium Kimia di PT. SBI 

belum memiliki sistem yang akurat karena masih dikontrol secara manual melalui 

Microsoft Excel dan pencatatan manual dengan kertas sehingga memungkinkan 

terjadi kesalahan atau error dalam menyajikan data jumlah persediaan. Pada label 

bahan, tidak semua label mencantumkan tanggal kadaluarsanya, sehingga terdapat 

beberapa bahan kimia yang sudah lewat masa kadaluarsanya pada tempat 

penyimpanannya tanpa diketahui oleh personel lab. Untuk melakukan 

pengecekannya harus dilakukan secara manual dengan mengunduh sertifikat yang 

terdapat di website penyedia bahan kima tersebut sesuai kode batch yang tercantum 

pada label. 

Sehingga permasalahan yang sering terjadi adalah : 

1. Kurangnya efisiensi waktu dalam mencari bahan (Wasting time)  

2. Bahan yang dibutuhkan kosong/habis. (Empty stock) 

3. Bahan uji sudah kadaluarsa. (Expired materials). 

Dengan latar belakang tersebut, dibutuhkan suatu sistem untuk meminimalisir 

dan menghilangkan permasalahan diatas, sehingga diambil tugas akhir dengan judul 

Rancang Bangun Aplikasi Sitem Manajemen Inventaris Bahan Di Technical 

Laboratory 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun permasalahan yang telah di kemukakan di uraian di atas, maka dapat 

di rumuskan masalahnya seperti : Bagaimana membuat sistem manajemen 

inventaris yang dapat berfungsi untuk mengoptimalkan manajemen inventaris 

bahan yang meliputi pemantauan bahan di laboratorium kimia dengan 

menggunakan sistem berbasis aplikasi. 

 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun batasan ruang lingkup dalam penyelesaian tugas akhir ini adalah: 
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1. Pembahasan berfokus pada optimalisasi dan pembuatan sistem manajemen 

inventaris bahan di laboratorium kimia. 

2. Berfokus hanya pada alur manajemen bahan kimia. 

 

 1.4 Tujuan 

1.4.1 Tujuan Umum 

Tujuan dalam penyelesaian tugas akhir ini adalah dapat membuat 

sistem manajamen inventaris bahan kimia di laboratorium technical. 

 

1.4.2 Tujuan Khusus  

Dapat membuat sistem manajamen inventaris yangmampu 

mengoptimalkan kontrol inventaris bahan di laboratorium kimia yang 

meliputi : 

1. Penataan bahan di gudang laboratorium yang sesuai standar MSDS. 

2. Effisensi pencarian masa kadaluarsa bahan. 

3. Effisensi waktu pencarian bahan.  

4. Pemantauan stok bahan 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Dari pembaharuan sistem manajemen laboratorium ini didapatkan hasil 

1. Tata Kelola bahan yang teratur sesuai MSDS, dimana dilakukan pemindahan 

bahan yang tidak sesuai standar MSDS yang sebelumnya terdapat di gudang, 

seperti sodium hidroksida yang merupakan basa kuat dan gliserol yang 

merupakan bahan kimia cair yang sebelumnya masih salah penyimpanannya.  

2. Effisiensi waktu untuk pencarian bahan kimia di gudang sebesar 74%, terjadi 

penurunan sebesar 87 detik dari hasil membandingkan kondisi sebelum dan 

sesudah penerapan sistem 

3. Effisiensi  waktu pencarian masa pakai/kadaluarsa bahan kimia sebesar 79%. 

Identitas bahan kimia sudah tercantum di aplikasi termasuk tanggal kadaluarsa 

bahan. Didapatkan penurunan sebesar 48 detik dari hasil membandingkan 

kondisi sebelum dan sesudah penerapan sistem. 

4. Pemantauan stok sudah dapat dikontrol dengan aplikasi. Sebelumnya bahan 

kimia sering mengalami kekosongan stok karena tidak adanya tools yang 

memudahkan analis untuk memantau stok bahan. Sekarang dengan 

menggunakan data selector, analis dapat memilah bahan kimia berdasarkan 

jumlah stok bahan.  

 

5.2. Saran  

Saran untuk personel lab : 

1. Setiap bahan yang masuk dan keluar harus langung dicatat secara lengkap di 

aplikasi agar mudah memantau stocknya. 

2. Simpan bahan kimia sesuai dengan tempatnya agar data di aplikasi sesuai dengan 

kondisi sebenarnya.  

 

Saran untuk pengembangan sistem : 

1. Kedepannya agar dapat digunakan juga untuk manajemen alat gelas, 

perlengkapan lab dan CRM (certified referenced material).  

2. Penambahan fitur scan terhadap bahan yang dipakai. 
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3. Penambahan fitur reminder untuk bahan yang mendekati masa kadaluarsa. 
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Lampiran 

 

A. Sejarah  

  Pada tahun 1962, Direktorat Geologi Departemen Pertambangan 

Indonesia membentuk team survei untuk melakukan studi kelayakan 

mengenai kemungkinan didirikannya pabrik semen di Jawa Barat. Pada 

tahun 1963 dilakukan penelitian mengenai cadangan bahan baku di 

sukabumi oleh E. J Patty dan di Cibadak oleh B. N Wahyu, sehingga pada 

tahun 1964 ditemukan bahan tambang silka di cibadak Tak lama 

kemudian B. N Wahyu dan Prayitno melakukan penelitian di daerah 

walihir, Cibinong dan ditemukan tambang batu kapur (limes Stone) dan 

tanah liat (Shale). Pada tahun yang sama, Goei Tjoe Houw juga 

mengadakan penelitian mengenai cadangan batu kapur di daerah 

Kemuning, Kelurahan Kelapa Nunggal. Hasil penelitian menunjukan 

bahwa daerah tersebut sangat potensial untuk mendirikan pabrik semen 

dan disertai studi perbandingan yang menunjukan pendirian lokasi pabrik 

tepat, hal ini dikarenakan : 

1. Persediaan bahan baku yang cukup 

2. Mudah mendapatkan tenaga kerja 

3. Mudah mendapatkan sumber tenaga listrik 

4. Dekat dengan daerah pemasaran 

5. Persediaan sumber air yang cukup 

6. Letak pelabuhan yang tidak terlalu jauh, sehingga memudahkan untuk 

ekspor, untuk memasukan alat – alat berat pada saat pembangunan 

pabrik, dan bahan baku yang didatangkan dari tempat lain seperti 

gypsum, Bahan bakar, Dan lain sebagainya. 

 Pada  tanggal  24  Mei  1968,  Direktorat  Geologi  dan  PT.  Semen Gersik 

melakukan penandatangan kontrak kerja sama penelitian bahan baku 

semen di daerah Klapanunggal dan sekitarnya. Finance Coorporation 

(IFC), Wahsington D. C, USA. Hasil penelitian menunjukan : 
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1. Sumber batu kapur (Limes stone) terletak di daerah Kelapa Nunggal, 

Pasir Kemuning, Pasir Bali , dan Pasir Guha. 

2. Sumber tanah liat (Shale) terletak di daerah Pasir Tangkil, Pasir Wilihir, 

Pasir Leutik, dan Pasir Kemuning. 

3. Sumber pasir silika terletak di daerah Cibadak. 

4. Lokasi pabrik adalah di Desa Narogong, Kelurahan Klapanunggal, 

Kecamatan Cileungsi, Kabupaten Bogor, Jawa Barat. 

 Pada tanggal 5 Juli 1971 didirikanlah pabrik semen Cibinong dengan akte 

notaris Abdul Latief dari jakarta dan memperoleh persetujuan dari 

Menteri Kehakiman berdasarkan Surat Keputusan No. 1. A. S/159/1971 

serta dalam Berita Negara No. 82 pada tanngal 18 oktober 1971, yang 

selanjutnya dilengkapi dengan Berita Negara No. 466. Konstruksi 

pembangunan pabrik dimulai pada tahun 1972, dilakukan oleh Kaiser 

Engineering International Inc. Amerika, kemudian direalisasikan oleh 

kontraktor indonesia dan Mitsubitshi Heavy Industries Ltd. Jepang. 

Resminya perusahaan patungan ini berdiri pada tanggal 15 Juni 1971 

dengan nama PT. Semen Tjibinong. Pembangunan pabrik semen PT. 

Semen Cibinong unit 1 dengan kapasitas 600. 000 ton/tahun baru dimulai 

pada tahun 1973 dan secara resmi dibuka oleh Presiden Soeharto pada 

tanggal 14 Agustus 1975. Pembangunan pabrik PT. Semen Cibinong Tbk. 

Unit II dengan kapasitas 600. 000 ton/tahun, diselesaikan dengan baik 

pada bulan Juli 1977 sehingga kapasitas produksi total menjadi 1,2 

ton/tahun. Melalui perencanaan, program perbaikan dan modifikasi yang 

baik maka pada tahun 1985 PT. Semen Cibinong berhasil memperbesar 

kapasitas semen mencapai 1,5 ton/tahun. Sejak berstatus PMDN pada 

tanggal 19 November 1988, Perseroan telah melakukan misi untuk 

menjadikan dirinya sebagai produsen semen dan beton yang terdepan 

dalam konteks industri semen indonesia dan dalam rangka menjaga citra 

dirinya sebagai produsen semen handal dalam mutu dan pelayan kepada 

pelanggannya, maka dilakukan usaha – usaha sebagai berikut : 
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1. Pemasangan penghisap debu yang baru pada tahun 1990, berhasil 

menurunkan emisi debu dari cerobongnya, menjadi pabrik semen yang 

terbersih di Indonesia yang berwawasan lingkungan. 

2. Berkat berhasilnya konvensi bahan bakar dalam tanur putarnya dari gas 

menjadi batu bara, sejak tahun 1991 biaya produksi semen dapat 

ditekan. 

3. Agar jaringan distribusi semen dapat mencapai konsumen tepat waktu, 

sejak 1991 dibentuk Armada angkutan sendiri yang dikelolah oleh PT. 

Wahana Transtama, yang merupakan anak perusahaan. 

4. Dalam rangka mendekatkan diri kepada konsumen dan dalam 

rangkameraup keuntungan nilai tambah, telah dibentuk sebuah anak 

perusahaan yang bergerak dibidang pembuatan serta pemasaran beton 

siap pakai, yaitu PT. Trumix Beton. 

 Perluasan pabrik tersebut terus dilaksanakan. Salah satu wujud tindak 

lanjutnya adalah dengan dibangunnya unit III yang pembangunanya 

dimulai pada tanggal 2 maret 1990. Proyek ini selesai kurang lebih dua 

tahun kemudian (1992) dan langsung beroprasi. Hyundai dari korea 

selatan bertindak sebagai kontraktor sedangkan fuller dari amerika serikat 

merupakan pembuat mesin dan peralatan utamanya yang dilengkapi 

dengan proses pembuatan semen terbaru serta teknologi pengendalian 

debu. Dengan dioperasikannya unit III tersebut, membuat total kapasitas 

PT. Semen Cibinong bertambah menjadi 3.000.000,- ton / tahun. Pada 

bulan juni 1993, perusahaan melakukan akuisasi terhadap seluruh saham 

PT. Semen Nusantara yang berlokasi Cilacap Jawa Barat. PT. Semen 

Nusantara ini memiliki kapasitas produksi 1.000.000,- ton/tahun. Satu 

tahun kemudian perusahaan menambah kapasitas produksi dengan 

membangun unit II di Cilacap dengan kapasitas produksi 2.600.000,- ton 

/ tahun unit dua yang dibangun pada tahun 1994 mulai beroprasi tahun 

1997 sehingga kapasitas total produksi di Cilacap sebesar 4.100.000 ton / 

tahun. Pada bulan agustus 1995 perusahaan mengakuisasi seluruh saham 

PT. Dwima Agung Tuban Jawa Timur. Bulan desember tahun yang sama 

perusahaan melakukan penandatanganan kontrak dengan konsorsium 
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Fuller amerika dan Han jung Korea dalam rangka pembangunan unit IV 

di Narogong dengan kapasitas 2.600.000. ton/tahun. Sehingga pada tahun 

1998 diharapkan kapasitas total 9.700.000.ton/tahun. 

 Pada tahun 1996, perusahaan menandatangani kontrak usaha patungan 

dengan The Union Myanmar Economic Holding Limited (BUMN 

Myanmar) dalam bidang industri semen bernama Myanmar Cement 

Company Ltd. Perusahaan ini merupakan pabrik semen asing pertama di 

Negara tersebut dan direncanakan mulai beroprasi pada tahun 2000. 

Bulan Februari 1997 PT. Semen Cibinong tbk. Mendapat sertifikat ISO 

9002 dari SGS yarsley London, yang diserahkan oleh Presiden Direktur 

SGS ICS Indonesia Mr. Erik Roger pada Bpk. Hasyim Sumitro Djojohadi 

Kusumo selaku persiden Direktur PT. Semen Cibinong tbk.  

 Pada bulan juni tahun 2000 Holcim Ltd sebuah perusahaan semen yang 

berpusat di Switzerlan melakukan penawaran resmi terhadap saham PT. 

Semen Cibinong. Pada bulan desember tahun 2000 The Jakarta Intiative 

Force mengeluarkan pengumuman bahwa Holcim Ltd dan Steering 

Committee Of Creditors telah mencapai kesepakatan untuk 

merestrukturisasi hutang PT. Semen Cibinong. Pada tanngal 13 Desember 

2001 Holcim Ltd resmi menjadi pemegang saham utama PT. Semen 

Cibinong tbk, dengan total saham 77,33 %. Pada tahun 2006 PT. Semen 

Cibinong resmi berganti nama menjadi PT. Holcim Indonesia Tbk. 

 Pada tahun 2014 Holcim dan Lafarge mengumumkan proyek merger 

mereka. Pada tahun 2015 penutupan merger, yang melahirkan 

LafargeHolcim, pemimpin baru dari industri bahan bangunan. 

Kepemilikan saham Holcim Indonesia adalah LafargeHolcim Group 

sebesar 80. 65% dan sisanya dimiliki publik. Kehadiran Holcim di 

Indonesia ditandai dengan beroperasinya empat pabrik di Lhoknga – 

Aceh, Narogong – Jawa Barat, Cilacap – Jawa Tengah dan Tuban – Jawa 

Timur. Kegiatan produksi Holcim juga ditunjang dengan adanya fasilitas 

penggilingan & terminal distribusi yang tersebar hingga ke Kalimantan 

dan Sumatra, serta sistem manajemen penjualan yang prima dan inovasi 
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produk yang selalu dapat menjadi solusi kebutuhan semen di Indonesia. 

[13] 



 

2. Visi, Misi dan TujuanPerusahaan 

Visi : 

Menjadi Perusahaan Persemenan Internasional yang Terkemuka di 

Asia Tenggara. 

Misi : 

a. Mengembangkan usaha persemenan dan indistro terkait yang 

berorientasikan kepuasan konsumen. 

b. Mewujudkan perusahaan berstandar internasional dengan 

keunggulan daya saing dan sinergi untuk meningkatkan nilai 

tambah secara berkesinambungan. 

c. Mewujudkan tanggung jawab sosial serta ramah lingkungan. 

d. Memberikan nilai terbaik kepada para pemangku kepentingan 

(stakeholders). 

e. Membangun kompetensi melalui pengembangan sumber daya 

manusia. 

 

 

 

3. Struktur Organisasi 
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4.. Database Bahan 
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Lampiran. Form Tambah Bahan 

Lampiran. Form Print 
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Lampiran. Form Barang Masuk 

 

 

 

 

 

Lampiran Form. Barang Keluar 
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